
BIOSCIENTIAE 

Volume 20, Nomor 2, Juli 2023, Halaman 110 - 123 

https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/bioscientiae 
 

 
 

BIOEKOLOGI MANGROVE DI DESA DASUN, KECAMATAN 

LASEM, KABUPATEN REMBANG, JAWA TENGAH 
 

Efri Roziaty1,2*, Dela Rizki Utami1  

 
1Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia. Jalan A. Yani Pabelan Tromol Pos 

I, Kartasura, Surakarta, jawa Tengah. Kode pos 57162. 
2Pusat Studi Lingkungan (PSL) UMS Jalan A. Yani Pabelan Tromol Pos I, Kartasura, 

Surakarta, Jawa Tengah. Kode pos 57162. 

*Corresponding author: er375@ums.ac.id  

 

 

ABSTRACT 

 

Mangroves are one of the biotic components that make up ecosystems in coastal 

areas. The characteristics of mangroves are in the form of flowering plants with tree 

habitus  that are very tolerant of  high salt content. The ecosystem is a habitat for a 

variety of flora and fauna so it is known to have  high bioecology. The study analyzed 

the  bioecology of mangrove ecosystems in Dasun Village, Lasem District, Rembang 

Regency, Central Java.  The research method began with data collection using the 

random sampling method of quadratic transects with a size of 20 m x 20 m for  

mangrove vegetation while for animals using an area approach with a radius of 10 m 

from the vegetation plot. Flora and fauna within the plot range and plot radius will be 

taken and recorded as mangrove ecosystem bioecological data. The sampling location 

was made as many as 3 different areas but still in one mangrove ecosystem area of 

Dasun Village, Lasem District. The results of the study found that there were 3 types 

of mangrove flora from three families, namely Primulaceae as many as 9 species, 

Combretaceae as many as 5 species and Rhizophoraceae as many as 171 species. The 

mangrove fauna found consists of 8 families of class Gastropoda, 2 families of class 

Malacostraca and 1 family of each class Pisces, Aves and Mammalia. The study also 

measured abiotic factors which include temperature, humidityn air, pH and salinity. The 

results of the study found temperatures ranging from 31.1 - 33.8 °C, air humidity 68 – 

73 %, pH of 6.8 - 6.9 and salinity of 0.2 - 0.5 ppt. From these results, mangrove 

bioecology in Dasun Village shows the diversity of mangrove flora and fauna.  
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PENDAHULUAN 

Mangrove adalah salah satu 

komponen yang terdapat dalam 

ekosistem pesisir. Karakteristik khas 

dari mangrove adalah pohon mangrove 

memiliki toleransi kadar garam lebih 

tinggi dari jenis pohon lainnya (Peters 

et al., 2020). Ekosistem pesisir 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan mangrove. Ekosistem 

ini merupakan tempat pertemuan dua 

wilayah yaitu daratan dan lautan 
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sehingga memiliki salinitas yang tinggi, 

sehingga karakteristik khas dari 

mangrove adalah toleran terhadap 

salinitas tinggi. Ekosistem mangrove 

adalah salah satu ekosistem yang 

memiliki biodiversitas tinggi baik flora 

dan fauna (Siburian, 2016). Mangrove 

tumbuh di area pasang surut, sepanjang 

garis pantai, muara, laguna yang 

berkaitan dengan berbagai jenis 

komunitas tumbuhan tropik di daerah 

tropis dan subtropis. Mangrove 

memiliki manfaat mencegah abrasi, 

menyimpan stok karbon, penghubung 

siklus biologis di perairan dan tempat 

hidup berbagai jenis hewan (Darmawan 

et al., 2020).  

Ekosistem mangrove berinteraksi 

dengan faktor lingkungan yang variatif 

sehingga mampu menyokong berbagai 

kehidupan hewan, tumbuhan dan 

mikroba khas mangrove (Ginantra et 

al., 2020). Mangrove juga membentuk 

habitat dengan produktivitas tinggi 

dimana sistem perakaran mangrove 

yang kuat menjadi substrat dan tempat 

hidup bagi tanaman laut, invertebrata 

seperti gastropoda, molluska, crustacea, 

arthropoda dan beberapa vertebrata 

seperti pisces, reptil dan aves (Mitra et 

al., 2019). Ekosistem mangrove 

menjadi komunitas dengan vegetasi 

unik karena mampu beradaptasi pada 

berbagai kondisi lingkungan (Blegur et 

al., 2022) yang tersebar di zona 

intertidal dengan tiga jenis yaitu 

mangrove mayor, mangrove minor dan 

mangrove asosiasi (Noor et al., 2015). 

Jenis mangrove mayor beradaptasi pada 

kondisi salinitas tinggi sedangkan 

mangrove minor beradaptasi pada 

salinitas rendah (Nurrohman et al., 

2020). 

Kajian yang mempelajari mengenai 

keberadaan flora dan fauna pada 

ekosistem mangrove disebut bioekologi 

mangrove (Pradana et al., 2013). Dalam 

bioekologi dibagi dua faktor secara 

umum yang saling mempengaruhi yaitu 

faktor abiotik atau faktor lingkungan 

dengan sifat non biologs seperti 

intensitas cahaya, kelembaban udara, 

suhu udara dan faktor lingkungan 

lainnya. Lingkungan abiotik bersifat 

tidak tetap dan berubah-ubah serta 

variatif terhadap skala ruang (Afriana et 

al., 2021). Faktor kedua yaitu faktor 

biotik dimana antara organisme saling 

mempengaruhi organisme satu dengan 

lainnya (Vebri et al., 2017). Bioekologi 

juga mempunyai faktor yang saling 

berinteraksi satu sama sehingga 

menjadi satu kesatuan disebut faktor 

kompleks sedangkan faktor yang dapat 
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berubah-ubah tanpa melihat waktu 

dalam jam, hari atau musim dikenal 

faktor dinamis.  

Desa dasun adalah salah satu desa 

yang terletak di Kecamatan Lasem, 

Kabupaten Rembang yang memiliki 

kawasan mangrove cukup luas. 

Kawasan mangrove tersebut verada di 

bagian barat yang terpisah oleh sungai 

lasem dengan pola tumbuh memanjang 

mengikuti alur sungai yang lansung 

menuju laut (Rosyadi et al., 2021). 

Kondisi mangrove yang luas 

memungkinkan kawasan mangrove 

menyimpan keanekaragaman jenis flora 

dan fauna mangrove. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui bioekologi 

mangrove di Desa Dasun, Kecamatan 

Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa 

Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada Maret 

2023 di kawasan mangrove Desa 

Dasun, Kecamatan Lasem, Kabupaten 

Rembang, Jawa Tengah. Lokasi 

penelitian dibagi menjadi tiga plot 

dimana plot 1 berada pada koordinat 

6°40’18”S111°26’35”E, plot 2 berada 

pada koordinat 6°40’24”S111°26’37”E 

dan plot 3 berada pada koordinat 

6°40’54”S111°27’10”E (Gambar 1). 

Sketsa transek dan plot pengambilan 

sampel di setiap lokasi penelitian 

(Gambar 2). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Kawasan Mangrove Desa Dasun, Kecamatan Lasem, 

Kabupaten Rembang, Jawa Tengah 
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Gambar 2. Lokasi transek dan plot di lokasi penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

Sampel adalah tumbuhan magrove 

yang tumbuh di pesisir pantai Desa 

Dasun, Rembang, Kecamatan Lasem, 

Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.  

2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian meliputi thermohigrometer 

untuk mengukur suhu dan kelembaban 

udara, soil tester untuk mengukur pH 

tanah, refraktometer untuk mengukur 

salinitas, tali rafia untuk membuat plot, 

toples palstik sebagai wadah sampel 

fauna, kamera Canon 700D untuk 

mengambil foto sampel, alat tulis untuk 

mencatat hasil di lembar kerja penelitan 

dan habitat mangrove sebagai sampel. 

3. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian mengaplikasi eksplorasi 

dalam menerapkan Metode Penelitian. 

Tehnik pengambilan sampel 

menggunakan plot yang berukuran 20 x 

20 m. Sebelum pembuatan plot terlebih 

dahulu dibuat  transek yang 

dibentangkan sepanjang pesisir pantai 

Desa Dasun, Rembang. Tahap 

penelitian diawali dengan membuat 

plot-plot tansek untuk sampel flora 20 x 

20 m (diameter pohon mangrove lebih 

dari 20 cm) dan radius 10 meter dari 

sampel flora digunakan untuk 

mengamati sampel fauna. Kemudian 

mengamati sampel flora dan fauna yang 

ditemukan di dalam plot dan di 

dokumentasikan di setiap plot Sketsa 

transek dan plot pengambilan sampel di 

setiap lokasi penelitian (Gambar 2). 

Kemudian dilanjutkan tahap terakhir 

dari penelitian yaitu determinasi spesies 

yang ditemui di lokasi penelitian yaitu 

flora dan fauna di laboratorium biologi 

FKIP UMS. 



BIOSCIENTIAE. 2023 
 

114 
 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengukuran faktor biotik sampel 

mangrove yang termasuk ke dalam plot 

20 m x 20 m diamati bentuk morfologi 

mulai dari daun, batang, buah, bunga, 

akar dan dihitung jumlah keseluruhan. 

Sampel fauna yang termasuk dalam 

radius 10 m diamati selama 1 jam dan 

dihitung jumlahnya kemudian sampel 

diambil dan diawetkan menggunakan 

alkohol 70 %. Faktor abiotik yang 

diukur adalah suhu, kelembaban udara, 

pH tanah dan salinitas. 

5. Analisis dan Interpretasi Data 

Data hasil penelitian di analisis 

secara deskriptif kuantitatif. Bioekologi 

dianalisis secara deskriptif melalui 

pengamatan morfologi flora dan fauna 

mangrove yang ditemukan. Sampel 

flora mangrove di identifikasi 

menggunakan buku Panduan Mangrove 

di Indonesia (Noor et a., 2012) dan 

sampel fauna diidentifikasi 

menggunakan buku Compendium of 

Seashells (Abbot dan Dance, 1986), 

Panduan Lapangan Pengenalan 

Burung-burung di Jawa Bali 

(Mackinnon, 1990). Analisis secara 

kuantitatif melalui pendataan sample 

flora dan dauna mangrove yang 

ditemukan di masing-masing plot 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di tiga plot 

yang berbeda dengan karakteristik 

masing-masing plot. Plot 1 terletak di 

lokasi terbuka di dekat pantai tetapi 

dipisahkan oelh daratan sehingga 

habitat mangrove pada plot ini 

tergolong basin mangrove forest dan 

terpisah dari plot lainnya. Plot 2 terletak 

bersebelahan dengan jalan dan sebagai 

tempat aktivitas nelayan untuk pergi 

melaut dan tempat kapal berlabuh. Plot 

3 terletak di bagian dalam sehingga 

jarang dari aktivitas nelayan. Plot 2 dan 

plot 3 tergolong riverine mangrove 

forest atau terletak pada perbatasan 

darat dan laut (Rosadi et al., 2018). 

Flora Mangrove  

Terdapat 185 spesies dari 3 famili 

yang berbeda ditemukan di habitat 

mangrove Desa Dasun, Kecamatan 

Lasem (Tabel 1). Mangrove terbanyak 

ditemukan pada famili Rhizophoraceae 

dengan jenis Rhizophora mucronata 

sebanyak 171 spesies yang tersebar di 

plot 2 sebanyak 67 spesies dan di plot 3 

sebanyak 104 spesies. Jenis mangrove 

kedua yang ditemukan adalah 

Aegiceras corniculatum sebanyak 9 

spesies dari famili Primulaceae yang 
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tersebar di plot 1. Jenis mangrove 

terakhir yang ditemukan adalah 

Lumnitzera racemosa  dari famili 

Combretaceae sebanyak 5 spesies yang 

tersebar di plot 1. 

Tabel 1. Komposisi jenis flora mangrove di Desa Dasun, Kecamatan Lasem, Kabupaten 

Rembang 

Spesies Famili Jumlah Individu 

Aegiceras corniculatum Primulaceae 9 

Lumnitzera racemosa  Combretaceae 5 

Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 171 

Jumlah Total Individu 185 

 

Dari ketiga jenis mangrove yang 

ditemukan semuanya termasuk ke 

dalam jenis mangrove sejati. Jenis ini 

umumnya dipengaruhi pasang surut 

sehingga memiliki batang dan daun 

yang dapat digunakan untuk 

mengekskresikan kelebihan garam. 

Mangrove sejati juga dapat tumbuh di 

darat yang tidak terpengaruh pasang 

surut karena biji dibawa oleh hewan ke 

daratan (13). Variasi mangrove terdapat 

pada plot 1 dengan ditemukannya 2 

jenis mangrove yaitu Aegiceras 

corniculatum  dan Lumnitzera 

racemosa  yang tumbuh di subsrat pasir 

yang tergenang air tawar. Jenis tersebut 

menyukai habitat terbuka yang kaya 

cahaya matahari dan tumbuh subur di 

daratan tergenang pasang surut (Shinta, 

2016). Pada plot 2 dan plot 3 tidak 

terdapat variasi jenis mangrove karena 

hanya ditemukan jenis mangrove 

Rhizophora mucronata yang tumbuh di 

substrat berlumpur. Genus Rhizophora 

menjadi vegetasi dominan karena 

menyukai substrat berlumpur (Hilmi et 

al., 2015). Selain itu, Rhizophora 

mucronata memiliki adaptasi yang baik 

melalui kemampuan menyerap unsur 

hara dan air serta energi matahari. Biji 

propagul yang besar pada Rhizophora 

mucronata juga menyimpan banyak 

cadangan makanan sehingga tingkat 

hidup lebih tinggi dibandingkan jenis 

lainnya (Bersehati & Manado, 2017), 

mayor. 

Fauna Mangrove  

Hasil penelitian di kawasan 

mangrove Desa Dasun ditemukan 17 

jenis spesies fauna mangrove terdiri 

dari 13 famili dan 6 classis dengan total 

228 spesies. Class gastropoda terdiri 

dari famili Bursidae, Ellobidae, 

Littorinidae, Melonginedae, Muricidae, 

Onchidiidae, Pottamididae dan 

Turritellidae. Class insekta diwakili 

famili Nymphalidae. Class 

malacostraca terdiri dari famili 
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Sesarmidae dan Grapsidae. Class aves 

diwakili famili Ardeidae. Class 

mammalia terdiri dari famili Felidae 

dan class pisces terdiri dari famili 

Gobiidae. 

Tabel 2. Komposisi fauna mangrove Desa Dasun, Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang 
(Keterangan : + ditemukan; - tidak ditemukan) 
 

Class Famili Spesies Plot 

1 

Plot 

2 

Plot 

3 

Jumlah 

Individu 

Gastropoda  Bursidae  Bursa rana 

(Linnaeus, 1758) 

- + + 3 

Ellobiidae Cassidula aurisfelis 

(Bruguire, 1789) 

- - + 28 

Cassidula nucleus 

(Gmelin, 1791) 

- + + 34 

Littorinidae Littoraria 

melanostoma (Gray, 

1839) 

- + + 8 

Littoraria scabra 

(Linnaeus, 1758) 

- - + 10 

Melongenidae Hemifusus carinifer 

(Habe & Kosuge, 

1966) 

- + + 7 

Muricidae Murex trapa 

(Roding, 1798) 

- + - 3 

Onchidiidae Onchidium griseum 

(Plate, 1893) 

- - + 3 

Pottamididae  Cerithidea obtusa 

(Lammarck, 1822) 

- - + 5 

Cerithidea quoyii 

(Hombron & 

Jacquinot, 1848) 

- - + 3 

Turritellidae  Turritella terebra 

(Linnaeus, 1758) 

- + - 1 

Insecta  Nympalidae  Danus genutia 

(Cramer, 1779) 

+ - - 1 

Malacostraca  Sesarmidae  Episesarma sp - + + 64 

 Grapsidae  Metopograpsus sp + + - 51 

Aves  Ardeidae Nyvticorax 

nycticorax 

(Linnaeus, 1758) 

- + - 1 

Mammalia  Felidae  Felis catus - + + 2 

Pisces  Gobiidae  Periothalamus sp 

(Bloch & Schneider, 

1801) 

- - + 4 

Jumlah Total Indvidu 228 
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Persebaran fauna mangrove di Desa 

Dasun, Kecamatan Lasem tidak merata, 

hal ini terlihat pada plot 1 hanya 

ditemukan dua jenis spesies yaitu 

Metopograpsus sp dari famili 

Grapsidae dan Danus genutia dari 

famili Nymphalidae sehingga 

keanekaragaman tergolong rendah. 

Pada plot 2 keanekaragaman fauna 

tergolong tinggi dengan ditemukan 10 

jenis spesies mewakili 10 famili dari 

class gastropoda, Aves, Malacostraca 

dan Mammalia. Gastropoda yang 

ditemukan adalah Bursa rana, 

Cassidula nucleus, Hemifusus 

carinifer, Littoraria scabra, Littoraria 

melanostoma, Murex trapa dan 

Turritella terebra. Malacostraca 

diwakili Episesarma sp dan 

Metopograpsus sp. Mammalia diwakili 

Felis catus dan Aves diwakili 

Nycticorax nycticorax. Plot terakhir 

yaitu plot 3 teridentifikasi 12 jenis 

spesies dari 12 famili mewakili class 

Gastropoda, Malacostraca, Mammalia 

dan Pisces. Gastropoda yang ditemukan 

pada plot ini yaitu Bursa rana, 

Cassidula aurisfelis, Cassidula 

nucleus, Hemifusus carinifer, Littoraria 

scabra, Littoraria melanostoma, 

Onchidum griseum, Cerithidea obtusa 

dan Cerithidea quoyii. Malacostraca 

diwakili Episesarma sp, Mammalia 

diwakili Felis catus dan Pisces diwakili 

Periothalamus sp. Keanekaragaman 

fauna mangrove tertinggi ditemukan 

pada plt 3 dengan 12 jenis spesies. Hal 

ini dikarenakan plot 3 berlokasi di 

bagian dalam kawasan mangrove 

sehingga jauh dari aktivitas nelayan. 

Hal ini didukung dengan penelitian 

(Kartika et al., 2022) pada stasiun 

penelitian dengan sedikit aktivitas 

masyarakat karena terletak jauh dari 

permukiman ditemukan kepiting dan 

ikan glodok sebagai hewan khas 

mangrove. 

Fauna mangrove terbanyak 

ditemukan adalah kepiting dari class 

malacostraca yang tersenar di semua 

plot. Pada class gastropoda spesies 

terbanyak yang ditemukan dari famili 

Ellobiidae dengan dua spesies yaitu 

Cassidula aurisfelis dan Cassidula 

nucleus yang tersebar di plot 2 dan plot 

3. Kedua spesies tersebut ditemukan 

melekat pada batang dan akar mangrove 

Rhizophora mucronata. Habitat 

gastropoda berkaitan dengan vegetasi 

mangrove karena memiliki kondisi 

optimal bagi kelangsungan hidup 

gastropoda (Nurfitriani et al., 2019). 

Jenis gastopoda lainnya juga ditemukan 

menempel pada tanah berlumpur yang 
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merupakan substrat mangrove. Tanah 

berlumpur membantu gastropoda untuk 

melekatkan tubuhnya sehingga cocok 

sebagai tempat hidup (Za et al., 2019). 

Pada class aves teridentifikasi 

Nyticorax nycticorax dari famili 

Ardeidae bersarang di atas kanopi 

mangrove. Burung dari famili Ardeidae 

mampu beradaptasi pada mangrove 

Rhizophora karena menyediakan 

sumber makanan dan tempat bersarang 

(Zaida & Rahayuningsih, 2020). 

Ditemukannya kucing dari famili 

Felidar diduga karena tidak adanya 

barier geografis antara permukiman 

penduduk dengan kawasan mangrove. 

Hal ini dibuktkan dengan lokasi 

mangrove yang berada di belakang 

permukiman penduduk.  

Faktor Abiotik 

Data pengukuran faktor abiotik yang 

dilakukan meliputi suhu, kelembaban 

udara dan pH tanah. Habitat mangrove 

menunjukkan lingkungan yang cocok 

untuk flora dan fauna mangrove. 

 

Tabel 3. Factor abiotik dan biotik di laokasi penelitian 

Plot Titik Koordinat Suhu 

(°C) 

Kelembaban 

udara (%) 

pH Salinitas 

(ppt) 

1 6°40’18’’S111°26’35’’E 31,8 69 6,8 0,5 

2 6°40’24’’S111°26’37’’E 31 68 6,9 0,2 

3 6°40’54’’S111°27’10’’E 29,3 73 6,9 0,2 

 

Suhu 

Hasil pengukuran menunjukkan 

suhu di lokasi penelitian berkisar 31,1-

33,8 °C. suhu paling tinggi terletak di 

plot 1 yaitu 31,8 °C dikarenakan waktu 

pengambilan sampel pada pukul 10.00 

– 11.00 WIB saat cahaya matahari 

sedang naik. Selain itu, lokasi plot 1 

terbuka dengan tutupan kanopi lebih 

sedikit dibandingkan plot 2 dan plot 3. 

Intensitas cahaya yang masuk 

mempengaruhi suhu dan daerah terbuka 

mempunayi suhu lebih tinggi 

dibandingkan daerah tertutup (Safar, 

2023). Jenis gastropoda menyukai 

habitat dengan rentang suhu 25-32 °C 

agar dapat tumbuh dan berkembang 

biak (Islami, 2015) sedangkan kepiting 

bakau menyukai suhu 25-35 °C sebagai 

habitat hidupnya (Hastuti et al., 2019) 

sebagai habitat hidupnya serta 
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mangrove tumbuh optimal di suhu 20-

40 °C (Kalor et al., 2018). 

Kelembaban udara 

Pada pengukuran kelembaban udara 

didapatkan kelembaban yang berbeda 

yaitu 68-73 %. Kelembaban udara 

tertinggi berlokasi di plot 3 yaitu 73 % 

dikarenakan waktu pengambilan 

sampel pada pukul 07.00-08.00 WIB dk 

kondisi vegetasi mangrove paling rapat 

dibandingkan plot 1 dan plot 2. 

Kelembaban udara yang tinggi dengan 

suhu udara yang rendah menandakan 

lokasi tersebut memiliki vegetasi yang 

tertutup (Sari et al., 2022). Kelembaban 

udara juga mempengaruhi laju 

transpirasi yang berdampak pada 

pertumbuhan mangrove (Hidayah et al., 

2022). 

pH  

Derajat keasaman atau pH di lokasi 

penelitian berkisar 6,8-6,9 yang 

menandakan mangrove tumbuh pada 

substrat bersifat asam. Tingginya bahan 

organik yang berasal dari serasah daun 

mangrove mengalami dekomposisi 

sehingga membuat mangrove tumbuh 

di kondisi tanah yang bersifat asam 

(Asnindar et al., 2019). Mangrove juga 

tumbuh pada kondisi pH substrat di 

rentang 6-8 (Rakhmadi et al., 2019) 

sedangkan asosiasi molluska hidup di 

kisaran pH 5-9 (28). 

Salinitas  

Salinitas diambil pada saat kondisi 

air surut yang berkisar antara 0,2-0,5 

ppt dimana salinitas 0,5 ppt berada di 

plot 1 yang berlokasi di dekat pantai. 

Salinitas 0,2 ppt berada di plot 2 dan 

plot 3 karena lokasi plot tersebut berada 

jauh dari muara sungai yang menjadi 

titik masuknya air laut. Nilai salinitas 

rendah terjadi ketika air laut surut 

kemudian diikuti penurunan massa air 

laut keluar sehingga salinitas 

berkurang. Hal ini membuktikan bahwa 

secara langsung salinitas dipengatuhi 

pasang surut air laut (Sinaga et al., 

2019). 

 

KESIMPULAN 

Bioekologi mangrove di Desa Dasun 

menunjukkan keanekaragaman flora 

dna fauna mangrove. Hal ini ditandai 

dengan ditemukannya 3 jenis flora 

mangrove dari 3 famili berbeda dengan 

spesies Rhizophora mucronata sebagai 

spesies yang mendominasi kawasan 

mangrove Desa Dasun. Selain itu, 

ditemukan juga berbagai jenis fauna 

mangrove dari 4 class yaitu gastropoda 

yang terdiri dari 8 famili (Bursidae, 
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Ellobiidae, Littorinidae, Melonginedae, 

Muricidae, Onchidiidae, Potamididae, 

Turritellidae), class malacostraca terdiri 

dari 2 famili (Sesarmidae dan 

Grapsidae), claas aves terdiri dari famili 

Ardeidae, class insekta terdiri dari 

famili Nymphalidae, class mammalias 

terdiri dari famili Felidae dan class 

pisces terdiri dari famili Gobiidae. Pada 

pengukuran faktor abiotik meliputi 

suhu, kelembaban udara, pH dan 

salinitas sesuai dengan kebutuhan flora 

dan fauna mangrove. Kondisi faktor 

biotik dan faktor abiotik yang saling 

berasosisasi harus terus dipertahankan 

agar ekosistem mangrove di Desa 

Dasun dapat menjadi habitat bagi 

banyak jenis flora dan fauna mangrove. 
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